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Lampiran 1 

Biografi Hiroshi Fujiwara 

Hiroshi Fujiwara (藤原ヒロシ), lahir pada tahun 1964 di Prefektur Mie, 

Jepang, adalah sosok perintis dalam dunia mode streetwear dan musik. Sering 

disebut sebagai "bapak streetwear," Fujiwara memiliki pengaruh besar terhadap 

lanskap mode global, terutama dalam membentuk persimpangan antara budaya 

jalanan, mode, dan musik. Pada awal 1980-an, Fujiwara melakukan perjalanan ke 

London dan New York, di mana ia terjun ke dalam dunia punk dan hip-hop yang 

sedang berkembang. Pengalaman ini sangat memengaruhi estetikanya dan menjadi 

dasar bagi kiprahnya di masa depan. 

Sekembalinya ke Jepang, Fujiwara menjadi salah satu DJ Jepang pertama 

yang memperkenalkan musik hip-hop ke negara tersebut. Ia berperan penting dalam 

membawa suara dan budaya dari kancah underground New York ke kalangan muda 

Tokyo, membantu menumbuhkan gelombang baru pecinta musik dan membuka 

jalan bagi kebangkitan budaya jalanan di Jepang. Di dunia mode, pengaruh Fujiwara 

mulai mengkristal dengan didirikannya merek pertamanya, Good Enough, pada 

tahun 1990. Merek ini diakui luas sebagai pelopor konsep "streetwear," yang 

memadukan elemen budaya punk, skate, dan hip-hop ke dalam mode yang dapat 

diakses namun tetap aspiratif. Desain Good Enough yang sederhana namun ikonik, 

menampilkan grafis yang mencolok dan inovasi pada pakaian dasar streetwear 

seperti hoodie, kaos, dan topi. 

Selain Good Enough, Fujiwara juga terlibat dalam berbagai proyek 

berpengaruh lainnya. Ia berkolaborasi dengan Nike melalui lini Fragment Design, 

yang dikenal dengan desain minimalis namun berdampak besar, dan sejak itu 

menjadi salah satu kolaborasi paling diidamkan di dunia sneaker. Karya Fujiwara 

dengan merek-merek seperti Levi's, Stüssy, dan Louis Vuitton semakin 

mengukuhkan statusnya sebagai penentu tren dan penghubung antara mode tinggi 

dan budaya jalanan. Pengaruhnya tidak hanya terbatas pada mode, tetapi juga 

meluas ke dunia musik dan desain, di mana ia menjadi tokoh kunci dalam 

membentuk estetika visual dan auditori budaya modern Jepang. 

Pendekatan Fujiwara terhadap mode dan desain ditandai oleh filosofinya 

yang mengedepankan "less is more," di mana kesederhanaan, kualitas, dan 

perhatian terhadap detail menjadi prioritas utama. Kemampuannya dalam 

memadukan berbagai elemen budaya menjadi satu kesatuan yang harmonis tidak 

hanya mendefinisikan karyanya tetapi juga menginspirasi generasi desainer, musisi, 

dan seniman di seluruh dunia. Hingga hari ini, Hiroshi Fujiwara tetap menjadi sosok 

sentral dalam komunitas streetwear global, dengan karyanya yang terus 

berpengaruh dan relevan dalam lanskap mode dan budaya yang terus berkembang. 
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Lampiran 2 

Komentar Penguji 

Meta Sekar Puji Astuti, S.S., M.a., Ph.D 

1. Memperdalam analisis tentang visual produk dari Hiroshi Fujiwara serta 

memberikan keterangan penjelasan perubahan Idealisme Hiroshi Fujiwara  

Peneliti telah menambahkannya pada Bab 4 

2. Perbaikan typo, kata ”yang” lumayan banyak 

Peneliti telah memperbaiki typo 

Rudy Yusuf, S.S., M.Phill 

 1. Menganalisa Seperti apa perubahan idealisme Hiroshi Fujiwara  

  Peneliti telah menambahkannya pada bab 4 Sub-Bab 4.8 

 

 


